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Info Artikel ABSTRAK

Sejarah artikel: Timbang terima adalah suatu cara dalam menyampaikan dan menerima

Diterima mm dd, yyyy laporan yang berkaitan dengan keadaan pasien. Di Rumah Sakit
Direvisi mm hh, yyyy Petrokimia Gresik Perawat masih pelaksanaan timbang terima belum
Diterima mm hh, yyyy sesuai SOP, perawat melakukan timbang terima berdasarkan diagnosa

medis, intervensi kolaboratif dan dependen tanpa menjelaskan masalah

keperawatan yang masih muncul. Penelitian ini bertujuan untuk

Kata kunci: menganalisa hubungan pengetahuan perawat tentang timbang terima
Pengetahuan dengan pelaksanaan timbang terima dalam aplikasi MAKP modifikasi
Perawat tim primer. Desain penelitian yang digunakan adalah korelasi dengan
Timbang terima pendekatan cross sectional. Uji statistik mengunakan uji korelasi

Spearman . Populasi adalah semua perawat sebanyak 41 responden.
Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui Pengetahuan perawat
adalah Kuesioner untuk mengetahui pelaksanaan timbang terima
dengan cek list Hasil penelitian sebagian besar perawat yang memiliki
pengetahuan yang cukup sebesar 82,9 % dan sebagian besar
pelaksanaan timbang terima kurang sebesar 78%. Hasil uji
menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebesar -0,133 dan signifikansi
(a) sebesar = 0,406 berarti H1 ditolak dan Ho diterima, tidak terdapat
hubungan pengetahuan perawat tentang timbang terima dengan
pelaksanaan timbang terima dalam aplikasi MAKP Modifikasi Tim
Primer. Saran peneliti untuk meningkatkan pelaksanaan timbang terima
adalah perawat harus mempunyai tanggung jawab dan manajemen
waktu yang baik, melakukan in hause training, sosialisasi SOP timbang
terima serta melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala
terhadap pelaksanaan timbang terima dalam aplikasi MAKP Modifikasi
Tim Primer.

Kata kunci: Pengetahuan, Perawat, Timbang terima
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Article Information ABSTRACT

History Article: Hand Over is a way of submitting and receiving reports relating to the
Diterima mm dd, yyyy patient's condition. At the Petrokimia Hospital of Gresik,Nurses still
Direvisi mm hh, yyyy carry out the hand over, not in accordance with the SOP, nurses do the
Diterima mm hh, yyyy hand over based on medical diagnoses, collaborative and dependent

interventions without explaining the nursing problems that still arise,

This study aims to analyze the relationship between nurses' knowledge
Keywords: about the hand over and implementation of weighing in the application
Knowledge MAKP primary modification. The research design used was a
Nurse correlation with a cross sectional approach. Statistical tests used the
Hand Over Spearman correlation test. The population is all nurses of 41

respondents. The measuring instrument used to find out the knowledge
of nurses is the questionnaire and to find out the implementation
weighs it with an checklist. The results showed that the majority of
nurses who had sufficient knowledge amounted to 82.9% and most of
the implementation weighed less than 78%. The test results show that
the correlation coefficient of the calculation is -0.133 and significance
(o) of = 0.406 means that HI is rejected and Ho is accepted, there is no
relationship between nurses' knowledge about the acceptability and
implementation of the weigh in the MAKP Modification Primary Team
application. The suggestion of researchers to improve the
implementation of hand over is that nurses must have responsibility
and good time management, the Hospital conducts,in house training,
SOP socialization and accepts periodic monitoring and evaluation
periodically on the implementation of hand over in the MAKP
Modification Primary Team application.

Keywords: Knowledge, Nurse, Hand Over

1. PENDAHULUAN

Timbang terima adalah tranfer tentang informasi (termasuk tanggung jawab dan tanggung gugat)
selama perpindahan perawatan yang berkelanjutan yang mencakup peluang tentang pertanyaan, klarifikasi,
konfirmasi tentang pasien, tanggung jawab utama dan kewenangan perawat dari perawat sebelumnya ke
perawat yang akan melanjutkan perawatan (Ruston,2010). Nursalam (2016) menjelaskan bahwa timbang
terima adalah suatu cara dalam menyampaikan dan menerima suatu laporan yang berkaitan dengan keadaan
pasien. Timbang terima harus dilakukan seefektif mungkin dengan menjelaskan secara singkat, jelas dan
lengkap tentang tindakan mandiri perawat, tindakan kolaboratif yang sudah dilakukan atau belum serta
perkembangan pasien saat itu. Informasi yang disampaikan harus akurat sehingga kesinambungan asuhan
keperawatan dapat berjalan sempurna. Dalam melaksanakan asuhan keperawatan timbang terima dilakukan
oleh perawat primer keperawatan kepada perawat primer (penanggung jawab) dinas selanjutnya secara
tertulis dan secara lisan. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbang terima adalah Pendidikan, Pengetahuan,
Tanggung jawab dan waktu. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah Umur, Minat,
Tempat tinggal, Sumber Informasi, Pendidikan, Sosial budaya dan Ekonomi.

Dalam pelaksanaan timbang terima saat pergantian shift jaga, Perawat melakukan timbang terima masih
belum sesuai SOP, Perawat melakukan timbang terima berdasarkan diagnosa medis, intervensi kolaboratif
dan dependen tanpa menjelaskan masalah keperawatan yang masih muncul, diagnosa keperawatan, sehingga
tidak ada tindak lanjut implementasi keperawatan yang sudah dan belum dilaksanakan. Kegiatan pelaporan
timbang terima yang dilakukan belum mempunyai format timbang terima, tetapi masih berupa buku laporan
timbang terima sehingga pelaporan untuk timbang terima tidak dituliskan secara langsung dalam format
timbang terima yang seharusnya ditanda tangani oleh Perawat Primer yang jaga saat itu dengan Perawat
Primer yang jaga berikutnya dan diketahui oleh Kepala Ruangan.

2. METODE DAN ANALISA

Penelitian ini merupakan model penelitian korelasional dengan pendekatan cross sectional yaitu jenis
penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya
satu kali satu saat (Nursalam,2013). Populasi adalah seluruh perawat rawat inap Rumah Sakit Petrokimia
Gresik Ruang Perwatan 1,2 dan 3 berjumlah 41 responden ( total sampling ). Dengan veriabel independen
pengetahuan perawat tentang timbang terima mengunakan kuesioner dan variabel dependen adalah
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pelaksanaan timbang terima dengan mengunakan cheklist observasi. Uji yang digunakan adalah spearman
rho.

3. HASIL PENELITIAN

Pengetahuan Perawat Tentang Timbang Terima di Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

Tabel 1
Pengetahuan Perawat Tentang Timbang Terima di Rumah Sakit Petrokimia Gresik
No Pengetahuan Perawat Jumlah Presentase (%)
1 Baik 1 2,4
Cukup 34 82,9
3 Kurang 6 14,6
Jumlah 41 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari distribusi 41 responden berdasarkan pengetahuan perawat tentang
timbang terima didapatkan sebagian besar berpengetahuan cukup sebanyak 34 orang (82,9%), dan sebagian
kecil berpengetahuan baik sebanyak 1 orang (2,4%).

Pelaksanaan Timbang Terima di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

Tabel 2
Pelaksanaan Timbang Terima di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

No | Pelaksanaan Timbang Terima Jumlah Presentase (%)
1 | Baik 0 0,0
2 | Cukup 9 22,0
3 | Kurang 32 78,0
Jumlah 41 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari distribusi 41 responden berdasarkan pelaksanaan timbang terima
didapatkan sebagian besar pelaksanaan timbang terimanya kurang sebanyak 32 orang (78,0%), dan sebagian
kecil saja pelaksanaan timbang terimanya cukup sebanyak 9 orang (22,0%).

Analisis Hubungan Pengetahuan Perawat Tentang Timbang Terima dengan Pelaksanaan Timbang
Terima dalam Aplikasi MAKP Modifikasi Tim Primer di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

Tabel 3
Tabulasi Silang (Crosstab) Pengetahuan Perawat Tentang Timbang Terima dengan Pelaksanaan Timbang
Terima dalam Aplikasi MAKP Modifikasi Tim Primer di Rumah Sakit Petrokimia Gresik

Pelaksanaan
No Pengetahuan Timbang Terima Jumlah
Perawat Baik Cukup Kurang
> % | X % > % > %
1 Baik 0 0 0 0,0 1 100 1 100
Cukup 0 0 7 1206 27 | 794 | 34 | 100
3 Kurang 0 0 2 |333| 4 |66,7| 6 100
Jumlah 0 0 9 |22,0| 32 | 78,0 | 41 | 100
uji Spearman : r=-0,133 o = 0,406

Tabel 3 adalah tabulasi silang antara pengetahuan perawat tentang timbang terima dengan pelaksanaan
timbang terima dalam aplikasi MAKP Modifikasi Tim Primer di Rumah Sakit Petrokimia Gresik
menunjukkan bahwa dari 1 perawat yang berpengetahuan baik seluruhnya (100%) pelaksanaan timbang
terimanya kurang, dan tidak satupun (0,0%) yang timbang terimanya cukup dan baik.

Selanjutnya dari 34 responden yang berpengetahuan cukup sebagian besar sebanyak 27 perawat
(79,4%) pelaksanaan timbang terimanya kurang, dan sebagian kecil sebanyak 7 orang (20,6%) pelaksanaan
timbang terimanya cukup dan tidak satupun (0,0%) yang timbang terimanya baik..
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Selanjutnya dari 6 responden yang berpengetahuan kurang sebagian besar sebanyak 4 perawat (66,7%)
pelaksanaan timbang terimanya kurang, dan sebagian kecil sebanyak 2 orang (33,3%) pelaksanaan timbang
terimanya cukup dan tidak satupun (0,0%) yang timbang terimanya baik..

Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman dengan bantuan program SPSS
untuk mengetahui hubungan pengetahuan perawat tentang timbang terima dengan pelaksanaan timbang
terima dalam aplikasi MAKP Modifikasi Tim Primer di Rumah Sakit Petrokimia Gresik. Hasil uji
menunjukkan bahwa koefisien korelasi hasil hitung (rpjng) sebesar -0,133 dan signifikansi (o) sebesar =
0,406. Oleh karena Inipng < Tiabel (tabet Untuk responden berjumlah 41 adalah 0,301 atau (-0,133 < 0,301) dan a
< 0,05 berarti H1 ditolak dan Ho diterima. Dengan demikian tidak terdapat hubungan pengetahuan perawat
tentang timbang terima dengan pelaksanaan timbang terima dalam aplikasi MAKP Modifikasi Tim Primer di
Rumah Sakit Petrokimia Gresik.

Korelasi negatif (-0,133) dari hasil uji di atas menunjukkan kecenderungan hubungan terbalik (berbalik
dari teori-teori yang ada) artinya justru yang berpengertahuan tentang timbang terima kurang cenderung baik
dalam pelaksanaan timbang terima dan sebaliknya yang berpengertahuan tentang timbang terima baik
cenderung kurang dalam pelaksanaan timbang terima

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka kesimpulan penelitian ini

sebagai berikut :

1. Sebagian besar pengetahuan perawat tentang timbang terima dalam aplikasi MAKP Modifikasi Tim
Primer di rumah Sakit Petrokimia adalah cukup.

2. Sebagian besar pelaksanaan timbang terima dalam aplikasi MAKP Modifikasi Tim Primer di rumah
Sakit Petrokimia adalah kurang.

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan timbang terima terhadap pelaksanaan
timbang terima dalam aplikasi MAKP Modifikasi Tim Primer di rumah Sakit Petrokimia.
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